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ABSTRAK 

Usaha jagal sapi potong memiliki peran penting dalam mendukung 

rantai pasok daging sapi di wilayah perkotaan. Namun, kelayakan 

ekonominya perlu dianalisis untuk memastikan keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan ekonomi 

usaha jagal sapi potong di Rumah Potong Hewan Surya Kota 

Surabaya. Metode yang digunakan meliputi analisis kuantitatif 

terhadap biaya operasional, penerimaan, pendapatan, serta 

perhitungan rasio kelayakan usaha menggunakan Revenue Cost 

Ratio dan Benefit Cost Ratio. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung dan wawancara terhadap pelaku usaha jagal aktif selama 

satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya 

operasional bulanan sebesar Rp1.547.970 dan total penerimaan 

sebesar Rp1.995.927, sehingga menghasilkan pendapatan bersih 

sebesar Rp447.957. Nilai rata-rata rasio R/C sebesar 1,288 dan B/C 

sebesar 0,289 menunjukkan bahwa usaha ini secara ekonomi 

dinyatakan layak dan menguntungkan. Temuan ini menegaskan 

bahwa usaha jagal sapi potong di RPH Surya memiliki prospek 

positif dan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan strategi efisiensi 

biaya dan perluasan pasar. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

acuan dalam pengambilan keputusan usaha dan pengembangan 

agribisnis daging sapi di kawasan perkotaan 
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ABSTRACT 

The beef beef slaughter business has an important role in supporting 

the beef supply chain in urban areas. However, its economic 

feasibility needs to be analyzed to ensure business sustainability. 

This study aims to analyze the economic feasibility of slaughtering 

beef cattle at the Surya Slaughterhouse, Surabaya City. The methods 

used include quantitative analysis of operational costs, revenue, 

revenue, and calculation of business feasibility ratios using Revenue 

Cost Ratio and Benefit Cost Ratio. Data was collected through direct 

observation and interviews with active slaughter business actors for 

one month. The results of the study show that the average monthly 

operating costs are IDR 1,547,970 and total revenue is IDR 

1,995,927, resulting in a net income of IDR 447,957. The average 

value of the R/C ratio of 1.288 and the B/C of 0.289 indicates that 

this business is economically feasible and profitable. These findings 
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confirm that the beef cattle slaughter business at RPH Surya has 

positive prospects and can be further developed with a cost-

efficiency strategy and market expansion. The results of this study 

are expected to be a reference in business decision-making and the 

development of beef agribusiness in urban areas. 

1. Pendahuluan 

Sektor peternakan merupakan salah satu bagian penting dalam pembangunan 

pertanian di Indonesia, karena berkontribusi terhadap ketahanan pangan nasional, 

penyediaan protein hewani, serta penciptaan lapangan kerja (Yunus et al., 2022). Dalam 

beberapa dekade terakhir, permintaan terhadap daging, khususnya daging sapi, meningkat 

seiring dengan pertumbuhan penduduk, perubahan gaya hidup, serta peningkatan 

pendapatan masyarakat (Smith et al., 2024). Daging sapi merupakan sumber protein 

hewani utama di Indonesia dan dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. 

Namun, produksi daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi permintaan 

nasional, sehingga Indonesia masih sangat bergantung pada impor untuk mencukupi 

kebutuhan konsumsi (Agus dan Widi, 2018; Kusumaningrum et al., 2024). 

Di sisi lain, data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa rata-rata 

konsumsi daging sapi nasional terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, 

konsumsi mencapai 0,010 kg per kapita per minggu, naik dari 0,009 kg pada tahun 

sebelumnya. Kenaikan ini tidak hanya terjadi pada konsumsi rumah tangga, tetapi juga 

pada sektor jasa boga seperti restoran, katering, dan hotel. Fenomena ini memicu 

peningkatan kebutuhan akan daging sapi segar yang aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH). 

Di tengah tren konsumsi tersebut, pasokan lokal belum mampu mengimbangi lonjakan 

permintaan, sehingga memperbesar ketergantungan terhadap daging impor (Nugraha et 

al., 2022). Selain itu, harga daging sapi dalam negeri relatif tinggi dan berfluktuasi, salah 

satunya dipengaruhi oleh tingginya biaya distribusi dan struktur rantai pasok yang 

panjang (Komalawati et al., 2021). 

Rumah Potong Hewan merupakan salah satu mata rantai penting dalam sistem 

agribisnis daging sapi. Keberadaan RPH tidak hanya bertujuan untuk menyediakan 

produk daging sapi segar, tetapi juga menjamin keamanan dan kelayakan konsumsi 

masyarakat. RPH berperan sebagai simpul logistik, distribusi, dan pengawasan kualitas 

daging sapi dari hulu ke hilir (Hastang et al., 2023). Salah satu tantangan yang dihadapi 

oleh RPH adalah meningkatkan efisiensi dan produktivitas pemotongan untuk dapat 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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memenuhi permintaan pasar secara cepat dan tepat. Menurut Saputro et al.. (2021), 

Pengelolaan RPH yang profesional dan efisien sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

dan keberlanjutan distribusi daging sapi di wilayah perkotaan. Untuk memastikan 

keberlanjutan usaha, analisis kelayakan usaha pemotongan sapi di setiap RPH menjadi 

sangat penting, mencakup aspek teknis, finansial, dan lingkungan. 

Kota Surabaya sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia memiliki 

permintaan daging sapi yang tinggi, terutama dari sektor jasa boga dan rumah tangga. 

RPH Surya, yang berlokasi di Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir, menjadi salah 

satu unit RPH yang penting dalam mendukung kebutuhan daging sapi di wilayah ini. RPH 

ini melayani aktivitas pemotongan oleh para jagal sapi yang tergabung sebagai mitra 

usaha. Para jagal menggunakan fasilitas yang disediakan oleh RPH untuk melakukan 

pemotongan, pemisahan karkas, serta penjualan hasil sampingan lainnya. Dengan 

kapasitas dan frekuensi pemotongan yang relatif stabil, usaha jagal sapi di RPH Surya 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bagian dari subsistem agribisnis lokal 

(Udiata et al., 2020). 

Namun demikian, pelaku usaha jagal sapi di RPH Surya menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal efisiensi biaya, fluktuasi harga sapi bakalan, serta dinamika 

permintaan pasar yang dipengaruhi musim atau hari raya. Selain itu, jagal sapi juga 

menghadapi beban biaya operasional yang tidak sedikit, seperti biaya pembelian sapi 

hidup, retribusi pemotongan, tenaga kerja, serta transportasi. Oleh karena itu, penting 

dilakukan evaluasi terhadap kelayakan ekonomi dari kegiatan usaha ini (Saputro et al., 

2021). Studi oleh Nurmana (2022) menunjukkan bahwa analisis kelayakan usaha dapat 

digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang strategis, baik untuk 

kelanjutan usaha maupun kebijakan pemerintah daerah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usaha pemotongan sapi di 

berbagai daerah memiliki prospek ekonomi yang baik jika dikelola secara efisien. 

Misalnya, penelitian oleh Hastang (2023) menyimpulkan bahwa pendapatan jagal sapi 

sangat dipengaruhi oleh pola distribusi dan strategi penjualan yang diterapkan. Sementara 

itu, Fauzan et al.. (2021) menemukan bahwa usaha jagal di RPH lokal tetap bertahan 

karena adanya jaringan pasar yang stabil dan hubungan bisnis yang kuat antara jagal 

dengan konsumen utama seperti pedagang pasar, warung makan, dan pengecer. Hasil 

kajian lain juga menyebutkan bahwa keberhasilan usaha jagal tidak hanya ditentukan oleh 
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besaran biaya dan penerimaan, tetapi juga oleh faktor non-finansial seperti pengalaman 

pelaku usaha, ketersediaan bahan baku ternak, serta dukungan fasilitas dari pihak 

pengelola RPH. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penguatan kelembagaan jagal, 

peningkatan keterampilan tenaga kerja, serta kemudahan akses terhadap sapi potong 

berkualitas menjadi aspek penting untuk meningkatkan daya saing usaha. Oleh karena 

itu, pemahaman menyeluruh terhadap kondisi usaha di tingkat jagal perlu dilakukan agar 

pengembangan bisnis pemotongan hewan lebih terarah dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kelayakan ekonomi usaha jagal sapi potong di Rumah Potong Hewan Surya Kota 

Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang valid dan 

komprehensif mengenai aspek penerimaan, biaya, pendapatan, serta rasio kelayakan yang 

digunakan sebagai dasar pertimbangan investasi dan kebijakan pengembangan agribisnis 

peternakan di wilayah perkotaan. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup seluruh elemen yang terkait 

dengan aktivitas usaha pemotongan sapi oleh jagal di Rumah Potong Hewan Surya Kota 

Surabaya. Materi utama berupa data dan informasi yang diperoleh langsung dari para 

jagal aktif yang menjadi mitra resmi di RPH tersebut adapun jumlah mitra resmi sebanyak 

35 orang. Sapi potong yang menjadi objek usaha merupakan jenis sapi lokal dan impor 

yang didatangkan dari berbagai daerah pemasok, antara lain Nusa Tenggara Barat, 

Madura, dan sebagian dari Australia. Sapi-sapi tersebut memiliki bobot hidup rata-rata 

antara 300–400 kg dan dipilih berdasarkan kondisi fisik dan kesehatan yang memenuhi 

syarat pemotongan. 

 

2.2. Metode 

2.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Potong Hewan Surya, yang berlokasi di 

Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya, Jawa Timur. Pemilihan 

lokasi ini dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa RPH Surya merupakan 

salah satu RPH aktif dan resmi yang menjadi pusat pemotongan sapi di Kota Surabaya. 
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Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama satu bulan penuh, yaitu pada bulan 

November 2024. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan secara langsung di 

lapangan, mencakup wawancara dengan jagal, observasi aktivitas pemotongan, serta 

dokumentasi kegiatan usaha jagal sapi potong di RPH tersebut. 

 

2.2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh para pelaku usaha jagal sapi potong 

yang aktif melakukan kegiatan pemotongan di Rumah Potong Hewan Surya Kota 

Surabaya sejumlah 35 orang jagal aktif. Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode sensus, yaitu seluruh populasi jagal aktif yang terdaftar dan secara 

rutin melakukan aktivitas pemotongan sapi selama periode penelitian diikutsertakan 

sebagai responden. Pendekatan sensus dipilih karena jumlah populasi jagal yang masih 

dapat dijangkau secara penuh serta untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

struktur usaha dan kelayakan ekonomi dari sisi pelaku langsung. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu 35 orang jagal aktif yang menjadi mitra dan tercatat secara resmi sebagai 

pengguna fasilitas pemotongan. Para jagal tersebut berasal dari berbagai latar belakang 

sosial ekonomi, namun memiliki kesamaan dalam jenis usaha yang dijalankan, yaitu 

pemotongan sapi untuk keperluan pasar tradisional, pedagang eceran, serta konsumen 

langsung di wilayah Surabaya dan sekitarnya.  

 

2.2.3. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis biaya, 

Penerimaan, Pendapatan, R/C Ratio, dan B/C Ratio. Analisis biaya dilakukan dengan cara 

menjumlahkan seluruh pengeluaran yang digunakan selama proses usaha berlangsung. 

Biaya dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Rumus 

total biaya dirumuskan sebagai berikut: 

 

Total Biaya = Total Biaya Tetap + Total Biaya Variabel 

 

Penerimaan adalah jumlah keseluruhan penerimaan yang dihitung dari hasil 

perkalian antara harga jual produk pemotongan ternak sapi di RPH surya dan jumlah 

produk pemotongan ternak sapi di RPH Surya. Adapun rumus untuk penerimaan yaitu: 
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Total Penerimaan = Harga x Jumlah 

 

Suratiyah (2006) mengemukakan bahwa pendapatan adalah selisih antara 

penerimaan dengan biaya total pendapatan merupakan indikator utama untuk mengetahui 

apakah suatu usaha memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian. Rumusnya 

adalah: 

Pendapatan = Total Penerimaan – Total Biaya 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) untuk 

mengetahui tingkat efisiensi usaha dari sisi keuntungan bersih relatif terhadap 

biaya. Selain itu, digunakan pula Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) untuk melihat 

hubungan antara total penerimaan dengan total biaya secara langsung.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Analisis Biaya Operasional RPH Surya Surabaya 

Biaya operasional merupakan salah satu komponen penting yang memengaruhi 

tingkat efisiensi dan profitabilitas dalam usaha jagal sapi potong. Biaya ini mencakup 

seluruh pengeluaran yang dikeluarkan secara rutin oleh pelaku usaha untuk menjalankan 

aktivitas pemotongan sapi, mulai dari pengadaan tenaga kerja, pembayaran retribusi 

RPH, transportasi, hingga pakan sapi (Navaneetha et al., 2017). Menurut Soekartawi 

(2002), identifikasi struktur biaya sangat diperlukan dalam analisis usaha untuk 

mengetahui besarnya modal kerja yang dibutuhkan serta sebagai dasar dalam perhitungan 

pendapatan dan kelayakan usaha. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap komposisi 

biaya operasional mingguan dan bulanan menjadi hal krusial bagi jagal sapi di RPH Surya 

agar mampu menjaga efisiensi kegiatan usahanya. Tabel 1 berikut menyajikan rata-rata 

biaya operasional mingguan dari usaha jagal sapi, yang kemudian dirata-ratakan ke dalam 

biaya bulanan. 
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Tabel 1. Rata-rata biaya operasional usaha jagal sapi potong RPH Surya Kota Surabaya 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata biaya operasional bulanan yang dikeluarkan 

pelaku usaha jagal di RPH Surya sebesar Rp1.547.970. Dari keseluruhan biaya, 

komponen tenaga kerja menjadi pengeluaran tertinggi yaitu sebesar Rp774.060, 

mencerminkan pentingnya tenaga kerja manual dalam aktivitas pemotongan dan 

pengangkutan. Komponen biaya berikutnya adalah transportasi sebesar Rp363.150, yang 

mencerminkan peran vital logistik dalam mendistribusikan produk hasil pemotongan ke 

berbagai pasar. Retribusi RPH yang dibayarkan jagal setiap kali pemotongan juga cukup 

besar, mencapai Rp342.300, dan menjadi bentuk kewajiban formal kepada pengelola 

fasilitas. Sementara itu, biaya pakan sapi relatif rendah yaitu hanya Rp68.460, karena 

sebagian besar sapi langsung dipotong dalam waktu singkat tanpa melalui proses 

penggemukan. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Yetilmezsoy et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

dalam sistem usaha jagal langsung, porsi terbesar biaya berasal dari tenaga kerja dan 

logistik, bukan dari pemeliharaan atau pakan. Dalam studi serupa, Saputro et al. (2021) 

juga menunjukkan bahwa di RPH Jambi, biaya tenaga kerja menyumbang lebih dari 50% 

terhadap total biaya operasional harian. Sementara itu, penelitian Widyaningsih dan Sani 

(2020) menemukan bahwa komponen retribusi RPH dapat menjadi beban signifikan 

terutama jika frekuensi pemotongan tinggi, namun tetap penting sebagai prasyarat 

legalitas dan kebersihan proses pemotongan. 

Variasi biaya mingguan antar responden yang terlihat dalam rentang Rp363.880 

hingga Rp436.740 mencerminkan perbedaan skala usaha, efisiensi tenaga kerja, serta 

pola distribusi hasil potong. Jagal yang memiliki pelanggan tetap dan skema distribusi 

langsung ke pasar biasanya menanggung biaya transportasi dan tenaga kerja lebih besar, 

Uraian 
Nilai (Rp/Minggu) Nilai 

(Rp/Bulan) 1 2 3 4 

Tenaga kerja 185.340 187.320 187.320 214.080 774.060 

Restribusi RPH 83.250 82.200 78.300 98.550 342.300 

Transportasi 88.800 87.350 82.600 104.400 363.150 

Pakan sapi 16.650 16.440 15.660 19.710 68.460 

Jumlah 374.040 373.310 363.880 436.740 1.547.970 
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namun berpotensi memperoleh margin yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan 

biaya operasional secara efisien menjadi kunci keberlanjutan usaha.  

 

3.2. Analisis Penerimaaan RPH Surya Surabaya 

Penerimaan merupakan salah satu indikator utama untuk menilai kapasitas 

pemasukan usaha secara menyeluruh, sebelum dikurangi oleh biaya operasional (Shubina 

et al., 2022). Dalam kegiatan usaha jagal sapi potong, penerimaan diperoleh dari hasil 

penjualan komponen hasil pemotongan seperti daging, tulang, jeroan, kikil, kulit, dan 

kepala. Masing-masing bagian memiliki nilai jual yang berbeda, tergantung pada 

permintaan pasar dan kualitas produk. Menurut Zhang dan Tian (2024), tingkat 

penerimaan sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara kuantitas produksi, harga jual, dan 

keefektifan distribusi produk ke konsumen akhir. Dengan demikian, semakin tinggi 

kualitas dan daya jual produk hasil potong, maka semakin besar potensi penerimaan usaha 

yang diperoleh. Untuk menggambarkan fluktuasi serta total penerimaan mingguan selama 

satu bulan kegiatan usaha jagal di RPH Surya, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Rata-rata penerimaan usaha jagal sapi potong RPH Surya Kota Surabaya 

Minggu  
Daging 

Sapi 
Tulang Jeroan kikil Kulit  Kepala 

Nilai 

(Rp/Minggu) 

1 317.250 37.011 29.830 30.138 12.365 59.250 485.844 

2 312.250 36.536 29.465 29.735 12.215 58.506 478.707 

3 297.750 34.795 28.050 28.300 11.655 55.741 456.291 

4 375.550 43.770 35.290 35.647 14.685 70.143 575.085 

Jumlah 1.302.800 152.112 122.635 123.820 50.920 243.640 1.995.927 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa total penerimaan usaha selama empat 

minggu mencapai Rp 1.995.927. Komponen daging sapi memberikan kontribusi paling 

dominan terhadap total penerimaan, yaitu sebesar Rp 1.302.800 atau sekitar 65% dari 

total pemasukan. Komponen pendukung lainnya seperti kepala Rp 243.640, kikil Rp 

123.820, jeroan Rp 122.635, tulang Rp 152.112, dan kulit Rp 50.920 juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap total penerimaan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hasil ikutan dari pemotongan sapi memiliki nilai ekonomi yang penting dalam menunjang 

keberlanjutan usaha jagal. Karibe et al. (2019) menyatakan bahwa optimalisasi 
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pemanfaatan hasil ikutan dapat meningkatkan total penerimaan hingga 30%, khususnya 

pada usaha skala kecil dan menengah di daerah perkotaan. 

Penerimaan tertinggi tercatat pada minggu keempat sebesar Rp 575.085, yang 

diperkirakan terjadi karena meningkatnya permintaan menjelang akhir bulan atau 

menjelang hari besar keagamaan. Sebaliknya, penerimaan terendah terjadi pada minggu 

ketiga, yaitu Rp 456.291, kemungkinan dipengaruhi oleh fluktuasi harga jual atau 

berkurangnya volume pemotongan. Fluktuasi ini menggambarkan dinamika pasar daging 

segar yang sangat dipengaruhi oleh musim, daya beli konsumen, dan kompetisi antar 

pedagang. Zhang et al. (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Akses langsung 

ke konsumen akhir, kualitas produk, dan strategi distribusi yang efektif sangat 

menentukan stabilitas dan peningkatan penerimaan usaha jagal. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa usaha jagal di RPH Surya 

memiliki potensi pendapatan yang cukup baik apabila dikelola secara efisien dan adaptif 

terhadap permintaan pasar. Keberhasilan dalam meningkatkan penerimaan tidak hanya 

bergantung pada volume pemotongan, tetapi juga pada diversifikasi hasil potong yang 

dijual dan ketepatan waktu distribusi. Muleta (2022) Penerimaan usaha pemotongan 

hewan akan optimal jika pelaku usaha memiliki keterampilan dalam menjalin hubungan 

dagang yang kuat dan memahami pola konsumsi masyarakat. Keterampilan ini sangat 

penting untuk memperkuat posisi usaha di rantai nilai dan meningkatkan daya saing. 

 

3.3. Analisis Pendapatan RPH Surabaya 

Pendapatan merupakan ukuran langsung dari keuntungan yang diperoleh pelaku 

usaha setelah seluruh biaya dikurangi dari total penerimaan. Dalam kegiatan usaha jagal 

sapi potong, pendapatan menjadi indikator utama yang menunjukkan apakah usaha yang 

dijalankan menghasilkan surplus ekonomi atau justru mengalami kerugian. Menurut 

Todorov (2018), pendapatan dihitung sebagai selisih antara total penerimaan dengan total 

biaya, dan dapat digunakan untuk menilai efisiensi usaha secara langsung. Pendapatan 

yang positif dan stabil mencerminkan manajemen usaha yang baik, terutama dalam hal 

pengendalian biaya dan optimalisasi penerimaan. Untuk menggambarkan kondisi 

pendapatan mingguan dan bulanan pada usaha jagal sapi di RPH Surya, data disajikan 

dalam Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Rata-rata pendapatan usaha jagal sapi potong RPH Surya Kota Surabaya 

Uraian 
Nilai (Rp/Minggu) 

Nilai (Rp/Bulan) 
1 2 3 4 

Penerimaan Total 485.844 478.707 456.291 575.085 1.995.927 

Biaya Total 374.040 373.310 363.880 436.740 1.547.970 

Pendapatan 111.804 105.397 92.411 138.345 447.957 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa pendapatan total bulanan yang 

diperoleh jagal sapi di RPH Surya adalah sebesar Rp 447.957. Nilai ini merupakan hasil 

pengurangan antara total penerimaan bulanan sebesar Rp 1.995.927 dan total biaya 

sebesar Rp 1.547.970. Pendapatan mingguan tertinggi terjadi pada minggu keempat, yaitu 

sebesar Rp 138.345, sementara yang terendah pada minggu ketiga sebesar Rp 92.411. 

Fluktuasi pendapatan mingguan ini sejalan dengan variasi penerimaan dan biaya 

mingguan, yang dipengaruhi oleh volume pemotongan, harga jual produk, serta efisiensi 

penggunaan tenaga kerja dan logistik. Menurut Ragasri dan Sabumon (2022), pendapatan 

yang berfluktuasi menandakan pentingnya strategi adaptif dalam pengelolaan usaha jagal, 

terutama dalam menghadapi perubahan harga dan permintaan pasar. 

Nilai pendapatan yang positif dan konsisten menunjukkan bahwa usaha jagal sapi 

potong di RPH Surya tergolong layak secara ekonomi. Hal ini diperkuat oleh temuan 

Saputro et al. (2021) yang menyatakan bahwa usaha jagal dengan pendapatan bersih di 

atas 20% dari penerimaan bulanan sudah memenuhi standar kelayakan ekonomi 

agribisnis kecil-menengah. Meskipun pendapatan mingguan berbeda-beda, tren positif ini 

menunjukkan bahwa jagal mampu menekan biaya dan memaksimalkan hasil penjualan 

secara optimal. Selain itu, Lumenta et al. (2021) menambahkan bahwa diversifikasi 

produk hasil potong serta pengelolaan jaringan distribusi yang baik berkontribusi 

terhadap kestabilan pendapatan jagal. Dengan demikian, strategi efisiensi biaya dan 

penguatan pasar menjadi kunci penting untuk mempertahankan pendapatan yang 

kompetitif dan berkelanjutan. 

 

3.4. Analisis Kelayakan Usaha RPH Surabaya  

Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kegiatan 

usaha jagal sapi potong mampu menghasilkan keuntungan secara efisien dan 
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berkelanjutan. Dalam penelitian ini, kelayakan usaha dianalisis dengan menggunakan dua 

indikator finansial utama, yaitu Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) dan Benefit Cost Ratio 

(B/C Ratio). R/C Ratio menunjukkan perbandingan antara total penerimaan terhadap total 

biaya, sedangkan B/C Ratio menggambarkan keuntungan bersih yang diperoleh terhadap 

biaya yang dikeluarkan. Untuk itu, hasil perhitungan kelayakan usaha jagal sapi potong 

di RPH Surya selama empat minggu disajikan dalam Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Analisis kelayakan usaha jagal sapi potong RPH Surya Kota Surabaya 

Keterangan 
Minggu ke  

Nilai (bulan) 
1 2 3 4 

R/C Ratio 1.299 1.282 1.254 1.317 1.288 

B/C Ratio 0,299 0,282 0,254 0,317 0,289 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa nilai rata-rata R/C Ratio selama satu bulan 

adalah 1,288, yang berarti setiap pengeluaran sebesar Rp1 menghasilkan penerimaan 

sebesar Rp1,29. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha jagal sapi potong di RPH Surya 

secara umum berada pada kategori layak karena seluruh minggu menunjukkan nilai R/C 

> 1. Nilai tertinggi terjadi pada minggu keempat dengan R/C sebesar 1,317, dan terendah 

pada minggu ketiga dengan nilai 1,254. Hal ini konsisten dengan perolehan penerimaan 

dan pendapatan mingguan yang sebelumnya dianalisis. Menurut Zagklis et al. (2020), 

usaha pemotongan hewan dengan nilai R/C lebih dari 1,2 tergolong efisien dan potensial 

untuk dikembangkan pada skala lokal. 

Sementara itu, rata-rata B/C Ratio yang diperoleh adalah 0,289, yang berarti bahwa 

untuk setiap Rp1 biaya yang dikeluarkan, usaha menghasilkan keuntungan bersih sebesar 

Rp0,29. Seluruh minggu menunjukkan nilai B/C Ratio positif, dengan kisaran antara 

0,254 hingga 0,317, yang mengindikasikan bahwa usaha masih menguntungkan secara 

finansial. Kriteria kelayakan menurut Saputro et al. (2021) menyatakan bahwa nilai B/C 

> 0 adalah indikator bahwa usaha masih layak, namun perlu peningkatan efisiensi agar 

keuntungan bisa ditingkatkan. Nilai B/C yang relatif kecil pada usaha ini menunjukkan 

bahwa margin keuntungan bersih masih terbatas dan bisa diperbaiki melalui efisiensi 

biaya atau peningkatan nilai jual hasil potong. 
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Dengan demikian, berdasarkan kedua indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

usaha jagal sapi potong di RPH Surya layak secara ekonomi, namun tetap memerlukan 

strategi peningkatan efisiensi agar lebih kompetitif dalam jangka panjang. Hal ini juga 

diperkuat oleh temuan Onu et al. (2019) yang menyatakan bahwa usaha pemotongan 

ternak akan lebih menguntungkan apabila didukung oleh sistem distribusi langsung, 

pengendalian biaya logistik, dan peningkatan kualitas hasil potong untuk pasar bernilai 

tinggi. Evaluasi kelayakan secara rutin menjadi langkah penting agar pelaku usaha dapat 

menjaga kelangsungan dan keberlanjutan bisnisnya. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa usaha jagal sapi potong di 

Rumah Potong Hewan Surya Kota Surabaya layak untuk dijalankan secara ekonomi. Hal 

ini tercermin dari capaian rasio R/C yang berada di atas satu dan nilai B/C yang positif, 

yang menunjukkan bahwa usaha mampu memberikan penerimaan dan keuntungan bersih 

dari aktivitas pemotongan sapi. Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa usaha 

jagal di RPH Surya tidak hanya menghasilkan pendapatan yang cukup baik, tetapi juga 

memiliki prospek berkelanjutan jika dikelola dengan efisien. Keberlanjutan tersebut dapat 

lebih ditingkatkan melalui optimalisasi biaya operasional, pemanfaatan hasil samping, 

serta penguatan distribusi pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajerial dan 

dukungan kelembagaan agar usaha ini tetap kompetitif di tengah dinamika pasar daging 

sapi. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan aspek sosial dan 

kelembagaan guna memperkuat keberlanjutan usaha jagal sebagai bagian dari sistem 

agribisnis daging sapi di wilayah perkotaan. 
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